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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengembangan modul ajar Sosiologi 

dengan pendekatan Model Four-D (Define, Design, Develop, Disseminate) melalui metode 

studi literatur. Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah masih terbatasnya 

modul ajar sosiologi yang dikembangkan secara sistematis dan terstruktur sesuai dengan 

tuntutan pembelajaran abad ke-21. Studi ini menelaah berbagai hasil penelitian terdahulu yang 

berfokus pada inovasi bahan ajar sosiologi, baik berbasis digital, kontekstual, maupun berbasis 

proyek dan budaya lokal. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang inovatif seperti blog, flipbook, articulate storyline, permainan edukatif, hingga platform 

digital seperti Quipper School mampu meningkatkan motivasi, minat, dan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran sosiologi. Namun demikian, penerapan model Four-D dalam 

pengembangan modul sosiologi masih belum banyak ditemukan secara komprehensif dalam 

literatur. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam menawarkan 

dasar konseptual untuk pengembangan modul ajar sosiologi berbasis model Four-D. Pendekatan 

ini diharapkan dapat membantu pendidik dalam merancang bahan ajar yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga kontekstual, menyenangkan, dan mudah diterapkan dalam berbagai 

kondisi pembelajaran. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih 

lanjut berupa pembuatan dan uji validasi produk modul berdasarkan hasil studi literatur yang 

telah dilakukan. 

Kata Kunci: modul ajar, sosiologi, model Four-D 

 

Abstract 

This study aims to explore the development of Sociology teaching modules using the Four-D 

Model (Define, Design, Develop, Disseminate) through a literature review approach. The main 

problem addressed in this research is the limited availability of systematically developed 

sociology modules that align with the demands of 21st-century learning. This study examines 

previous research on innovative sociology learning materials, including digital-based, 

contextual, project-based, and local-culture-based approaches. The findings reveal that 

innovative media such as blogs, flipbooks, articulate storyline, educational games, and digital 

platforms like Quipper School significantly enhance students’ motivation, interest, and critical 

thinking skills in sociology learning. However, the application of the Four-D model in sociology 

module development is still rarely found comprehensively in existing literature. Therefore, this 

study contributes by offering a conceptual foundation for developing sociology teaching 

modules based on the Four-D model. This approach is expected to assist educators in designing 

instructional materials that are not only informative but also contextual, engaging, and adaptable 

to various learning conditions. The study also recommends further development, including 

product creation and validation testing, based on the literature review results. 

Keywords: teaching module, sociology, Four-D model 

 

PENDAHULUAN 

Mata pelajaran Sosiologi di jenjang pendidikan menengah memiliki peran penting dalam 

membentuk cara berpikir kritis, empati sosial, dan kesadaran akan keberagaman dalam 
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kehidupan bermasyarakat. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Sosiologi masih kerap 

dilakukan secara konvensional, berpusat pada guru, dan mengandalkan buku teks sebagai satu-

satunya sumber belajar. Hal ini berdampak pada rendahnya partisipasi aktif siswa serta 

kurangnya keterlibatan dalam mengaitkan konsep sosiologis dengan realitas sosial di sekitar 

mereka. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam pengembangan bahan ajar yang lebih 

kontekstual, interaktif, dan mampu memfasilitasi kebutuhan belajar generasi saat ini. 

Upaya pengembangan berbagai media dan bahan ajar Sosiologi telah banyak dilakukan, 

baik secara manual maupun digital. Adityo dan Junaidi (2021) mengembangkan media berbasis 

permainan Monopoli untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

meningkatkan keterlibatan siswa. Sementara itu, Fadilah dan Nurlizawati (2025) memanfaatkan 

platform Google Sites dengan bantuan Linktree untuk menyusun sumber belajar digital yang 

terintegrasi. Pengembangan berbasis blog juga dilakukan oleh Fernandes dan Khairiyah (2021), 

yang menekankan peningkatan minat belajar siswa melalui pendekatan digital berbasis modul 

daring. Keberagaman media yang dikembangkan ini menunjukkan bahwa kebutuhan 

pembelajaran sosiologi memerlukan pendekatan yang variatif dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. 

Tidak hanya terbatas pada media digital, pengembangan modul sebagai bahan ajar 

konvensional pun masih relevan. Ilham (2019) misalnya, menyusun modul pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam konteks penilaian pembelajaran sosiologi. Begitu pula 

dengan Pebryanti dan Nora (2024), yang mengembangkan e-modul berbasis flipbook interaktif 

sebagai solusi pembelajaran jarak jauh. Kudus dan Lindawati (2024) menekankan pentingnya 

literasi digital dalam modul ajar, khususnya pada materi harmoni sosial. Sementara itu, integrasi 

budaya lokal sebagai bagian dari muatan lokal turut dikembangkan oleh Ningsi et al. (2023) dan 

Lestari et al. (2021), menandai pentingnya penguatan konteks lokal dalam pembelajaran 

sosiologi. 

Dari berbagai penelitian tersebut, tampak bahwa pengembangan bahan ajar sosiologi 

telah menjangkau berbagai pendekatan teknologi dan konteks lokal. Namun, belum banyak 

studi yang secara eksplisit mengembangkan bahan ajar berbasis Model Four-D (Define, Design, 

Develop, Disseminate) secara menyeluruh pada mata pelajaran Sosiologi di tingkat SMA. 

Model Four-D menawarkan pendekatan sistematis dan terstruktur dalam mengembangkan 

bahan ajar, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi dan penyebarluasan produk. 

Research gap yang muncul adalah belum adanya kajian komprehensif yang mengaplikasikan 

model ini secara konsisten untuk menghasilkan modul ajar yang tidak hanya layak secara isi, 

tetapi juga menarik secara penyajian dan efektif dalam pembelajaran sosiologi. Novelty dari 

penelitian ini terletak pada penerapan sistematis model Four-D dalam konteks pengembangan 

modul ajar Sosiologi, dengan memadukan keunggulan teknologi, konteks lokal, dan pendekatan 

pedagogis yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) yang berfokus pada 

penelaahan sistematis terhadap berbagai sumber pustaka terkait pengembangan modul ajar 

sosiologi dan implementasi model Four-D. Studi literatur dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam, mengidentifikasi celah penelitian, serta merumuskan rancangan 

pengembangan yang relevan dan inovatif. Adapun tahapan penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi Topik dan Permasalahan Penelitian 
Pada tahap awal, peneliti menentukan topik utama penelitian, yaitu pengembangan 

modul ajar sosiologi dengan menggunakan model Four-D. Permasalahan dirumuskan 

berdasarkan kebutuhan akan modul pembelajaran yang lebih sistematis, inovatif, dan 

kontekstual, serta didasarkan pada kenyataan di lapangan bahwa modul ajar sosiologi 

masih terbatas pada pendekatan konvensional. 

2. Pengumpulan Sumber Literatur yang Relevan 
Peneliti mengumpulkan berbagai sumber literatur yang relevan dari database ilmiah 

seperti Google Scholar, jurnal nasional terakreditasi, dan repositori institusi. Literatur 

yang dipilih mencakup pengembangan modul ajar, pembelajaran sosiologi, penerapan 

model Four-D, serta inovasi media pembelajaran baik berbasis digital maupun cetak. 
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Beberapa sumber utama dalam kajian ini di antaranya berasal dari jurnal Sikola, 

Naradidik, Edu Sociata, dan Basicedu. 

3. Evaluasi dan Telaah Kritis terhadap Literatur 

Setelah sumber-sumber literatur terkumpul, peneliti melakukan telaah kritis untuk 

menilai kesesuaian, kualitas, kontribusi, serta metodologi yang digunakan dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya. Telaah ini mencakup pemetaan ide, kelebihan dan 

kekurangan tiap studi, serta relevansinya terhadap tujuan penelitian. 

4. Sintesis Temuan dan Penyusunan Kerangka Teoritis 

Pada tahap ini, peneliti melakukan sintesis terhadap hasil telaah literatur guna 

menyusun kerangka konseptual dan teoritis yang menjadi dasar pengembangan modul. 

Sintesis dilakukan dengan cara mengintegrasikan temuan dari berbagai studi untuk 

merumuskan karakteristik modul ajar sosiologi yang efektif, serta langkah-langkah 

implementasi model Four-D secara konseptual. 

5. Perumusan Rencana Pengembangan Modul Ajar Berdasarkan Model Four-D 
Berdasarkan kerangka teoritis dan sintesis literatur, peneliti menyusun rencana 

pengembangan modul ajar secara konseptual dengan pendekatan Model Four-D yang 

terdiri dari tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. Meskipun tidak dilakukan 

uji coba produk, kajian ini menguraikan tiap tahapan model Four-D secara deskriptif 

sebagai acuan pengembangan modul di masa mendatang. 

6. Penyusunan Kesimpulan, Research Gap, dan Rekomendasi 

Tahap akhir berupa penyimpulan dari hasil studi literatur, penegasan celah penelitian 

(research gap), serta pemberian rekomendasi terhadap pengembangan modul ajar di 

bidang Sosiologi. Rekomendasi ini ditujukan untuk peneliti selanjutnya maupun praktisi 

pendidikan yang tertarik menerapkan model Four-D dalam pengembangan bahan ajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai tren, pendekatan, dan 

efektivitas berbagai model pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran sosiologi, dilakukan 

kajian terhadap sejumlah penelitian terdahulu. Studi literatur ini tidak hanya mengidentifikasi 

strategi dan media yang digunakan, tetapi juga menelaah hasil dan implikasi dari masing-

masing penelitian dalam konteks peningkatan kualitas pembelajaran. Kajian ini menjadi dasar 

penting dalam merancang modul ajar sosiologi dengan pendekatan Model Four-D yang 

sistematis dan inovatif. Adapun hasil dari penelaahan pustaka tersebut disajikan sebagai berikut: 

1. Pengembangan Materi Pembelajaran Sosiologi Berbasis Aplikasi Quipper School 

pada MAN 1 Parepare oleh Pratiwi (2021) menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

melalui platform Quipper School dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan efisiensi 

pembelajaran. Penelitian ini menekankan pentingnya pemanfaatan media digital dalam 

menyampaikan materi sosiologi agar lebih menarik dan adaptif terhadap karakteristik 

generasi digital. 

2. Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X SMA untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik oleh Purnama (2020) 

mengembangkan bahan ajar yang dirancang untuk merangsang keterampilan berpikir 

kreatif siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa materi yang disusun dengan 

pendekatan kontekstual dan latihan kreatif mampu meningkatkan kemampuan analitis 

siswa terhadap fenomena sosial. 

3. Pengembangan Modul Projek IPAS dengan Model Four-D oleh Rahardjo, Hidayah, 

dan Saputro (2023) mengaplikasikan model Four-D secara utuh dalam menyusun modul 

pembelajaran interdisipliner. Hasilnya, model ini terbukti sistematis dalam tahap 

perancangan hingga diseminasi, serta dapat diterapkan dalam pengembangan modul 

sosiologi untuk menghasilkan produk ajar yang valid, praktis, dan efektif. 

4. Pengembangan e-modul pembelajaran sosiologi berbasis flipbook maker untuk 

peserta didik kelas XI IPS SMA oleh Rahayu dan Erianjoni (2021) menyajikan 

inovasi bahan ajar digital berbentuk flipbook yang interaktif dan visual. E-modul ini 

mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa serta memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan. 
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5. Pengembangan bahan ajar dalam bentuk media komik untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X pada pokok bahasan sosiologi oleh Roviati, Danaswari, dan 

Kartimi (2013) menghadirkan pendekatan kreatif dengan media komik untuk 

memudahkan pemahaman konsep-konsep abstrak dalam sosiologi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan melalui visualisasi yang 

sederhana namun informatif. 

6. Pengembangan bahan ajar sosiologi berbasis articulate storyline untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa oleh Sudiasih (2022) memanfaatkan 

teknologi Articulate Storyline untuk menyusun bahan ajar digital interaktif. Penelitian 

ini membuktikan bahwa bahan ajar berbasis multimedia mampu mendorong 

keterlibatan aktif siswa dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis terhadap isu 

sosial. 

7. Membangun Karakter Nasionalisme Melalui Pengembangan Bahan Ajar 

Ensiklopedia pada Materi Tokoh-tokoh Proklamasi oleh Sulistyowati, Wahidiyah, 

dan Ningsih (2019) menekankan pentingnya nilai-nilai karakter dalam bahan ajar. 

Meskipun fokus pada mata pelajaran sejarah, pendekatan ini relevan dalam sosiologi 

untuk memperkuat identitas sosial dan kesadaran kebangsaan siswa melalui konten 

tematik. 

8. Pengembangan E-LKPD Sosiologi Berbasis Multimedia Untuk Peserta Didik 

Kelas XI IPS SMAN 2 Painan oleh Sylvia dan Dahari (2024) menghadirkan lembar 

kerja peserta didik berbasis multimedia yang interaktif dan mandiri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa E-LKPD tersebut efektif dalam memfasilitasi pemahaman konsep 

dan meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

9. Pengembangan Bahan Ajar Sosiologi Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Metakognisi oleh Wahyudi (2024) merancang bahan ajar berbasis 

problem based learning untuk mendorong siswa berpikir reflektif dan metakognitif. 

Penelitian ini menyatakan bahwa pendekatan berbasis masalah sangat efektif untuk 

pembelajaran sosiologi karena membantu siswa mengaitkan materi dengan realitas 

sosial. 

10. Pengembangan Modul Mata Kuliah Struktur Kayu Berbasis Project Based 

Learning oleh Zebua dan Telaumbanua (2024) meskipun berada pada mata kuliah 

teknik, namun penggunaan Project Based Learning sebagai pendekatan dalam modul 

ajar menunjukkan bahwa metode ini dapat mendorong pembelajaran yang aktif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada pemecahan masalah. Prinsip ini sangat relevan untuk 

diterapkan dalam pengembangan modul ajar sosiologi yang kontekstual dan berbasis 

pengalaman. 

 

Pembahasan 

Pembelajaran Sosiologi di tingkat pendidikan menengah memiliki potensi strategis dalam 

membentuk kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, dan pemahaman terhadap dinamika 

kehidupan masyarakat. Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa pendidikan sosiologi dapat 

menjadi wahana bagi penguatan literasi sosial dan pengembangan kesadaran terhadap isu-isu 

kemasyarakatan (Ní Dhuinn & Garland, 2022). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa 

pengajaran sosiologi masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan bahan ajar 

yang kontekstual, minimnya inovasi media pembelajaran, serta kurangnya pendekatan yang 

mampu membangkitkan minat belajar siswa. Hal ini mendorong pentingnya pengembangan 

modul ajar yang tidak hanya kaya secara isi, tetapi juga efektif dalam penyampaian dan mudah 

diterapkan oleh pendidik di berbagai kondisi pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan 

Armellini dan Maxwell (2015), desain pembelajaran yang inovatif harus mampu menjawab 

kebutuhan sosial melalui pembelajaran yang berbasis desain dan berorientasi pada 

keberlanjutan. 

Sejumlah penelitian telah mengupayakan inovasi dalam pengembangan bahan ajar 

sosiologi dengan memanfaatkan media digital dan pendekatan kreatif. Adityo dan Junaidi 

(2021), misalnya, mengembangkan media pembelajaran berbasis permainan Monopoli untuk 

mata pelajaran Sosiologi yang terbukti dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dan 

memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Sementara itu, Fernandes dan Khairiyah 

(2021) mengembangkan blog sebagai media modul digital yang mampu meningkatkan minat 
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belajar siswa secara signifikan, khususnya di kalangan pelajar kelas X IPS. Hal ini 

menunjukkan bagaimana integrasi teknologi yang tepat dapat memodernisasi pembelajaran dan 

meningkatkan engagement peserta didik, sejalan dengan temuan Barth dan Timm (2011) 

mengenai pentingnya inovasi pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan yang berfokus pada 

partisipasi aktif mahasiswa. 

Inovasi dalam pengembangan sumber belajar digital juga tampak dalam penelitian 

Fadilah dan Nurlizawati (2025) yang mengintegrasikan Google Site dan Linktree dalam 

penyajian materi sosiologi. Upaya ini tidak hanya memperkaya akses informasi siswa, tetapi 

juga melatih kemandirian dalam belajar. Serupa dengan itu, Sylvia dan Dahari (2024) 

menciptakan E-LKPD berbasis multimedia yang memfasilitasi interaksi aktif dan pemahaman 

konsep melalui tampilan visual yang menarik. Upaya penguatan kemampuan kognitif juga 

terlihat dalam penelitian Wahyudi (2024) yang mengembangkan bahan ajar berbasis Problem 

Based Learning untuk meningkatkan metakognisi siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

reflektif dan bermakna. Penelitian Ní Dhuinn dan Garland (2022) menegaskan bahwa penerapan 

kerangka TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) dalam pengembangan 

modul berbasis teknologi sangat efektif dalam mengoptimalkan pedagogi dan hasil belajar. 

Pendekatan berbasis budaya lokal juga banyak diangkat dalam pengembangan bahan ajar. 

Ningsi et al. (2023) mengembangkan e-modul bahasa Inggris berbasis budaya lokal, sedangkan 

Lestari et al. (2021) merancang bahan ajar muatan lokal keanekaragaman motif batik Ngawi 

sebagai sumber belajar di sekolah dasar. Konteks ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan 

ajar yang terintegrasi dengan kearifan lokal dapat memperkuat pemahaman nilai-nilai sosial dan 

identitas kebangsaan siswa. Dalam konteks sosiologi, pendekatan ini sangat relevan untuk 

membumikan konsep-konsep abstrak menjadi lebih dekat dengan kehidupan nyata peserta didik, 

sejalan dengan gagasan social innovation education yang diangkat Armellini dan Maxwell 

(2015). 

Kebutuhan akan pengembangan bahan ajar yang sistematis dan terstruktur juga menjadi 

perhatian utama dalam studi Ilham (2019) yang menyusun modul pembelajaran sosiologi pada 

mata kuliah penilaian pembelajaran. Modul ini memberikan ruang bagi dosen dan mahasiswa 

untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran dengan alat bantu yang terukur. Selain itu, 

Pebryanti dan Nora (2024) serta Rahayu dan Erianjoni (2021) menunjukkan efektivitas e-modul 

berbasis flipbook maker dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa, yang 

membuktikan bahwa media interaktif memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan partisipatif. Smith (2012) menegaskan bahwa difusi inovasi pembelajaran 

harus mempertimbangkan konteks dan dukungan institusional agar inovasi tersebut dapat 

diterapkan secara luas dan berkelanjutan di berbagai satuan pendidikan. 

Menariknya, pendekatan berbasis project based learning juga mulai banyak diadopsi. 

Zebua dan Telaumbanua (2024) dalam konteks mata kuliah struktur kayu menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong kerja kolaboratif dan kreativitas siswa. Prinsip 

dasar dari pembelajaran berbasis proyek ini sangat potensial diterapkan dalam pengembangan 

modul sosiologi untuk membentuk pemahaman siswa terhadap fenomena sosial melalui 

kegiatan aplikatif. Hal yang sama juga ditegaskan oleh Sudiasih (2022) yang memanfaatkan 

Articulate Storyline untuk membangun bahan ajar interaktif dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Selain itu, Haaker dan Morgan-Brett (2017) mencontohkan bagaimana 

pengajaran berbasis penelitian dan data nyata dapat mengaitkan teori dengan praktik di kelas, 

sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih autentik dan relevan bagi siswa. 

Dalam hal kerangka pengembangan modul yang lebih terstruktur, model Four-D (Define, 

Design, Develop, dan Disseminate) menjadi salah satu pendekatan yang terbukti efektif. Hal ini 

ditunjukkan oleh Rahardjo et al. (2023) dalam pengembangan modul Projek IPAS yang 

mengimplementasikan model Four-D secara sistematis mulai dari tahap identifikasi kebutuhan, 

perancangan desain instruksional, penyusunan produk, hingga penyebarluasan dan evaluasi. 

Model ini sejalan dengan tuntutan pengembangan bahan ajar masa kini yang tidak hanya 

memperhatikan isi, tetapi juga mempertimbangkan aspek kebaruan, kebermanfaatan, dan 

keberlanjutan implementasi di lapangan (Barth & Timm, 2011; Armellini & Maxwell, 2015). 

Dengan menelaah seluruh temuan dari berbagai penelitian di atas, tampak bahwa 

pengembangan bahan ajar sosiologi telah bergerak ke arah yang semakin inovatif dan adaptif 

terhadap kebutuhan zaman. Namun demikian, masih terdapat kekosongan dalam penerapan 

model Four-D secara utuh dalam konteks mata pelajaran sosiologi di tingkat SMA. Penelitian-
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penelitian sebelumnya lebih banyak terfokus pada bentuk media dan konten, tanpa menerapkan 

tahapan pengembangan yang sistematis dan berbasis model teoretis yang kuat. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki kontribusi penting dalam mengisi celah tersebut dengan merancang 

modul ajar sosiologi berbasis model Four-D yang tidak hanya berbasis konten aktual dan media 

digital interaktif, tetapi juga melalui proses pengembangan yang terstruktur, terukur, dan 

berkelanjutan, sehingga mampu menjawab tantangan pembelajaran abad 21 dan mendorong 

lahirnya inovasi pendidikan yang berorientasi pada keberlanjutan. 

 

 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan modul ajar Sosiologi dengan 

menggunakan model Four-D merupakan pendekatan yang sistematis dan relevan dalam 

menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21. Kajian literatur mengungkapkan bahwa integrasi 

media digital, konteks lokal, dan pendekatan pedagogis inovatif telah banyak diterapkan, namun 

belum banyak yang mengembangkan secara menyeluruh melalui tahapan Four-D. Oleh karena 

itu, penelitian ini memberikan landasan konseptual bagi pengembangan modul yang efektif, 

menarik, dan kontekstual dalam pembelajaran Sosiologi. 

 

SARAN 

Diperlukan langkah lanjut berupa pengembangan produk nyata modul ajar berbasis model 

Four-D yang kemudian diujicobakan secara terbatas di lingkungan sekolah untuk mengetahui 

validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya. Selain itu, kolaborasi antara guru, ahli materi, dan 

pengembang media pembelajaran sangat dianjurkan agar modul yang dihasilkan benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan kurikulum yang berlaku. 
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